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BABI

PENDAHULUAN

L. Latar Belakang Masatah

Pada umumnnya setiap perusahaan, bak perusahaan besar maupun kecil
pasti mempunyai kas ugkuk metnenuhi kebutuhan atau kegiatan perusahaan, baik
dalam jumlah besar maupun dalam jumlsh kecil. Kas merupakan salah sgu modal
Kerje yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Selain #u, kas merupaken sumber
aau Sasaran yang paling mudah umuk disalahgunakan. Okh karena i,
diperlukan pengendalian internal yang memadai,

Pengendalian internal merupakan sisten dan prosedur yang digunakan
persaaan umuk mencapaj sasaran dan tujan  yang  diinginkan,  yeitu
menghasilkan laporan Keuangan yang akurd sata mendorong ketaatan terhadap
kebijpkan dan persuran yamg telah ditetapkan. Dabm implementasinya,
mansjemen  petli.  mengadakan  penclaghan  pengendalian intermal  guna
memperbaiki adanye kesalahan dan penyclewengan yang mungkin terjadi dan
dapa mengambil tindahan korektif jika tegjadi penyimpangan yang mesmn jukkan
adamsa kelemahan dalam sistern pengendalian internal perusahaan tersebut.
Dalam sebuah perusahaan, penerapan pengendalian internal sangat penting.
Terutama pengsndulian internal terhadap penerimaan dan pengeluaran kasg karma
kas munpakan aktiva lancar yang paling Iikuid (cepat dijadikan yang dan dapat
digupakan urtuk membayar kewaiban nperusahaan  tanpa pembatasan). Kas

memiliki karakteristik yang tdak dimiliki aktiva lancar lainnye, yaitu kas tidak



mudah diidentifikasi pemiliknya, dapat divangkan segera, mudah dibawa-bawa
serta mudah urtuk ditransfier dabim kurun wektu yang relatif cepat. Mengingat
karakterstiknya, kas merupakan aktiva yang paling .mudah disalahgunakan, Qleh
karenznya bagian penerimaan dan pengeluaran kus d dalam susu perusshean
harus dapat berfungsi dengan sebaik-batknya urtuk mencegah  terjadinya
penyalal: gunaan dan penyelewengan erthadap kas

Matajemer mempunyai tanggung jawab paling wama dalam menjaga
keamanan harta mibk peusabzan serta mememukan den mencegah terjadinya
kesalahan dan penyelewengan ataupun | pemnborosan pada sasdl  perusahaan
beropetasi adalab manajemen. Manajemer. tethadap kas juga bertanggungjawab
terhadap pambuaian - perencenaan. melabukan  prosedur atau oforisasi serta
menetapkan dan mengawasi suatu kepmian melalur  pengendalian  internal.
Manai emen biasabys menghadapi dva masalah akuntansi wtuk transaks kas
yaitw
1. Pengendelian intermal harus ditetapkan uwituk menjanin balwa tidek ada

transaksi yang tidak diotorisasi dicatat aleh pejabat aim karyawan, dan
2 Informasi yang dipeduksn unfuk manajemen kas yang ada ditangan dan
transaka harus tersedia.

Untuk melindungi kas dan menjamin keakuratan catatan akuntansi wotuk
kas, pengendalian internal yang efektif #as kas merupakan suatu keharusan,
Pengendalian internal yang balk menghindari tepjadinya penyelewengan seperti
melakukan perubahan laporan atau penghitungannya, adanya prosedur pencatatan

vang sesuai sehingga dapat dilakukan pengendalian yang tepar tethadap harta,



uang, pendapatan dap biaya. Namun dengan perangka pengendalian yang
canggih atau dengan disusunnya sistera yang terbak sekalipun belum tentu
mampun menghindarkan kesalzhan jka tcrdapa.t persekongkolan dari para
karyawan unuk melakukan suatu Kecurangan yang dapat menyebabkan
pengendafian tersebut tidak berguna lagi.
Kasmnmkmakmapemahamvargpahnglancaryamya:gpahrg
sering berbah menjadi benmk akup-axun hin, schingga hampir pada setiap
transaks dengan phak har mempengaruhi kas Sumber penerimasar kas pada PT.
Kereta Api Indonesia (Pessero) DAOP TV Semararg berasal dari putang yang
benpa jpsa pengangkutan barang dam penjualan tunai yarg beropa penjusaian
Sewai dengan fatar belakang masalah diatas, makz peoulis tertark untuk
menyusin Laporan Tugas Akhir dengan judal “Evaluasi Pengendalian Internal
Tethadap Prosedur Penerimaan dan Pengemsran Kas pada PT. KAl (Perserc)

Stesiun Poncol Servarang ™

1.2. Perumusan Masalzh

Pengendalian intemal akan dapat dilaksanakan apabilz didalam perusahaan
telsh memiliki sistem dan prosedur akumtansi Hal ini discbabkan karens sistem
dan prosedur sku-ansi merupakan pedonan atsu standar dalam pelaksansan
kegistan operasi perusahaan. Pengendalian internal pada dasamya bertujuan urtuk
menrickatkan kenyataan yang ada atay keadaan yang sebenarmya dilapangan atas

pedlaksanaan sistem dan prosedur akurtansi (kondisi) dengan tolak ukur sistem dan



prosedur akuntansi yang telah ditetapkan sebelumnya (kriteria). Untuk dapat
mencapal hal tersebut diperlukan adanya suatu sisiem aau prosedwr yang depat
menjamin balwa kegiatzn yang dilaksanakan menghasikan kelnaran atan cutput
yang direncanakan atan yang diharapkan oleh pihak manajemen. Berdasarkan
urakn tersebut maka perunkisan masalah dalam penelitian ni adalah: :

Apakah pengendalian irernal di dalwn perusahaan terhadsp prosedur penerimaan
dan pengeluaran kas pada PT. KAI (Persero) Stasion Poncol Semarang telah

memadai 7

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dulam penelitian i sfalah sebagai berkut:

Untuk menganalisis #pakah pengendalian iniemnal d dalsm perusahaan terbadap
prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT, KAl (Persero) Stasiun Poncol

Semarang telah memadai

L4Kvgunzan Pepclitian

l. Bagi Peneliti menambah pengetahuan dan  pengalerman  penelitian, serta
mergerti  perbandingan antara  ilmu  yang peneliti dapatkan dibanghku
perkubahan dengan kenyataan di lapangan.

2 Bagi perusahaan
Untuk memberixan masukkan kepada perusabaan dakmn penerapan kegiatan
pengenralian internal terhadap prosedur penerimaan dan pengeluaran Kes

yarg tnermadai.



bagi mahasiswa dalam meperapkan tmu dan pengetahuan yarg telah

dipercleh dalam waktu belajar.
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BAB II

TELAAH PUST AKA

2.1. Pengertian dan Ruang Lingkup Pengendalian Internal

Setinp  perusabpan  memerlukan  pengendalan  iternal | untuk
mengendalikan seluruh fungs d dalamnya. Pengendalian ini berguna unfuk
mengarahkan laju perusahaan apar tetap mengikuti wjuan yang teleh ditetapkan.
Pengendalian dianggap penting karena akan mempengaruhi setiap aspek
operagional perusahaan Pengeudelian  internal merupakan alt bamtu  bagi
manajerner dabm  melaksenakan fingsi pengendalian, balk Jangsung maupun
yang tidak langsung, Penpendsian diartikan sebagai sustu kegiatan umtuk
mengetahuwi apakah kepiatan (clah begalin sesusi dengan rencana dan kemudian
hasil dari pengawasen tersebur Jdapat digunakan scbagal bahan untuk melakukan
tindakan perbaikan.

Laporan COS0 (Comimrittee of Spensering Organization) mendefinisikan
pengendalian intemnal (Intetaal controly sebaghl suam proses yang dilaksanakan
oleh dewan direksi, manajemen, dan personel laimnya dakm suaty entkas yang
dirancang unfuk menyediakan keyakinan memadai berkenaan dengan pencapamn
tujean dolm kategori berikut ink
1. Keandalan pelaporan keuangan.

2 Kepatuhan terhadap hokum dan persturan yang berlaku.

3. Efektivitas dan efisiensi operasi.



Berdasarkan definisi pengendalian internal menurut laporan COSQ  terdapat

beberapa konsep dasar yaitu

L

Pengendalian internal mempakan suatu proses; Pengendalian internal
mierupakan suatu rangkaian tindakan menjadi bagian yang tidak terpisahkan,
tukan sebagal tambahap, dari infiastrukiur entitas unuk mencapsi tupan
terten,

Pengend 1han internal dijalankan cleh orang, Pengendalian intemal dijalankan
okh crang dan setiap jenjang orgamisasi, yang mencakup dewan komisatis,
manajermen, dan personel fain,

Pengendaian intemal dapat diharapkan mampy memberikan  Keyakinan
memadai, hakan keyakinen mutlak, bagi mamajemen dan dewan komisaris
entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistern pengendalian internal
dan pertimbangsan ranfiaac dan  pengorbanan dalam  pencapamn  tuuan
pengendatian  menyebabkan pengendalian intermal tidak dspal memberikan
keyvakinan yang mutlak.

Pengendalian internal ditujukan uniuk mencapal fujuan yang saling berkaitan:

peleporan kenangan, kepatuban, dm operas:.

Dari beherapa pengertian dan  definisi  diatas, dapat disimpulkan balwa

pengendalian internal merupakan suatu Sistem unbuk :

1,

Metijaga keamatati harta milik suatu organisasi

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi

3. Memajukan efisiensi da'am operasi



4 Membanty agar tidsk adh yang menyimpang dari kebijakssnaan rmanaiemen

yang telzh ditetapkan terlebih dahulu.

2.2, Komponen Pengendalian Internal
Komponen pengendalian intemnal felah dikemukakan oleh COS( seperti
yang terera dabm lepomn COSO. Adapun komponen pengendalian internal
tersebut adalh:
1. Comrol Environment (Lingkungan Pengendalian)
Menurut Arens & Loebbecke (2003) linglungan pengendalian terdiri dari
tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh
manajemen pancak, dicekiur, dan komisaris, dan pemilik sustu sstuan usaha
terthadap pengendalian din pentingnyz terhadap saman Usaha  tersebut.
Lingkungan pengendalian imembentuk dasar untuk komponen pengendalian
intermal lainnya, Ketiadaan Sam siau lebih unsur yang penting dan Engkungan
pengendalian akan menyebabkan sistem fidak efektif, meskipun masih ada
komponen pengendalian intemal yang lain. Adapun vnsur-unsur lingkungan
pengendalian, yaitu:
a Nilai Integritas dan Etika
Pengendalian internal yang memadai, namun tidak dijglankan oleh orang-
orang yarg tidak menjunjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika,
akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian internal. Oleh

karena #u, tanggung jawab manajermen adalah menjunjung tibggi nilai



integritas yaitu suatu kemampusn untuk mewujudkan @pa yang dikatakan
atan telah menjadi komitmennya.

Komitmen terhadap kompetensi

Menuntt Arens & Loebbecke (2003) kompetensi adalah pengetaluan dan
ketcrampilan  yang diperfukan  unuk  menyelesatkan  tugas-tugas.
Komitmen ferhadap kompetenst mencakup pertimbangan manejemen atas
pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan, dan perpaduan artara
kecerdasay, pelathan, dan pengalaman yang dituntut  dalam
pengembangan  konmpetensi. Sehingga umuk mencapai fujuan  entitas,
personel di setiap tmgkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang diperlukan untuk tugasnya secara efektif.

Dewan direksi dan Partisipasi Panitis Audit

Dewan komisaris dan panitia sudit secara sigmfikan mempengardhi
kesadaran pengendalian suawi entitas Panitia andit merupakan subpanitia
dari dewan direksi yang biasanys terdivi dari direktur-direkiur yang bukan
merupakan bagian dari tim manajemen. Dewan komisaris dan panitia audit
adalah ormang-crang yang terpercaya dan secars akuf mengawasi akuntansi
entitas, kebijakan dan prosedur pelancran.

Filosofi dan Gaya Operasi Mana jemen

iMepetapkan, mempertahankan, dan memonitor pengendelien  internal
sugtu entitas merupakan tanggung jaweb menajemnen Filosofi menejemen
dan gaya operasi dapat secara sgnifikan mempengaruhi mwtu

penpendelian internal



& Struktar Organizasi
Sruktur organisasi mendefinisikan bagaimana pembagian wewenang dan
pembebanan tanggung jawab didelegasikan dan dimonitor di dalam suat
organisasi dalm mencapai mjpan organisasi.  Strukhr  Organisasi
memberikan rerangka untuk perencenaan, pelaksansan, pengendalien, dan
pemaniatian aktivitas entitas.

f. Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab
Faktor lingkungan pengendalian mencakup bagaimana wewenang dan
tanggung jawab uptuk  aktivitas operasi  diberikan dan  bagaimana
hobungan  pelaporen dan  hirarki  oworisasi ditetzpkan. Pemberian
wewenang dan tanggung jawab mencakup kebijskan ang berkaian
dengan praktk bisnis yang dapat diterima, pengalaman <dan pengetahuan
personil  kunci. Dan swnber daya yang dibenken unbuk melaksanakan
kewnjiban. Juga termasuk kebijakan dan komunikasi yarg diarahkan unfuk
merpastikan baimya semua personil memahami tajuan entitas,

g. Kebijakan dan Praktik Sumber Daya Mamisa
Mutu pengendalian internal merupaksn fungsi langsung dari mute personil
yang menjalankan sistem. Entitas harus mempunyai kebijakan personil
yang bak untuk penerimaan, pelatihan, evaluasi, konseling, protnosi,
kompensasi, dan tindakan perbakan Contohnya dalam menerima
karyswan, standar-siandar yang menekankan mencari individu yang paling
berkualifikasi, dan penekanan pada latar belakang pendidikan, pengalaman

keria sebelumnya, dan bukti integritas dan perilaku etis yang menyatsksn

1



komitinen entitas untik mempekerjakan orang yang kompeten dan dapa
dipercaya.
h Kesadaran Pengendalian
Kesadaran pengendalian dapat tercermin dari reaksi yang ditunjukkan oleh
manajemnen dar berbagal jenjang organisasi #as kelemahan pengendalfan
yang ditunjukkan okh auditor inkemal ataw auditor independen. Jika
manajemen scgera melakukan tindakan koreksi aas temmuan kelemahan
pengendalian yang dikemukakan olgh auditer internal atan  auditor
mependen. Hal i merupakan petunjpik adanve komitmen mapai emen
terhadap peneiptaan Engkungan pengendalian yang baik.
2 Risk assessment (Penaksiran Risko)
Menurut Mulyadi (2002) penakszan risiko untuk tujuan pelaporan keuangan
gdalah identifi kasi analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan
dergan penyusunan lsporan keuangan, sesual demgan prinsip akuntansi
berterima unmum d  Indomesia. — Proses  peneksiran  risiko  harus
mempertimbangkan kegdian dan keadaan ekstern dan intern yang mungkin
timbul dan secara tidak balk mempengaruhi  kemamp uan entitas untuk
mencatai, mengolah, mengikhtisarkan, dan melaporkan datz  keuangan
konsisten déengan asers manajemen dalam laporan keuangan. Ferusahaan
harus menetapkan t2juan, terintegrasi dengan penjualan, preduksi, pemasaran,
keuangan dan aktivitas-aktivitas lamnya schinggs organisasi beroperasi secara

harmonis. Untuk itu Perusshaan harus mewaspadai dan mengelola risiko yarg

11



dihadapinya serts menetapkan mekanisme umuk  mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengelola nsiko-risiko terkajt.
Information and Communication (Informast dan Kormunikasi)
Menrut Boylon (2002) sistem infomas dan komunikasi {information and
comumunication system) yarg relevan dengan mjran pelaporan keuangan, yang
memasukkan sistem akuntand (accounting systemn), terdiri dari metode-
metdde dan catatancatatan  yang. diciptakan  untuk mengidenﬁﬁkasi,
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat. dan melaporkan
transaksi-transaksi entitas (dag juga kejadinn-kejadian =:rta kondisi-kondisy)
den unuk memelihara  akuntabilitas dan aklivaaktivg dan  kewajiban-
kewajiban yang berhubungan. Transaksi terdiri dari pertukaran aktiva dan jpsa
amara suan entitas dan pihak kiar, dan jga permndaban atan pemggunasn
aktive can jsa ke dabm entitas, Fokus utama dari kebijakan dan prosedur
pengendatian ' yang berhubunpan dengan sistern akuntansi adaiah transaks
yang ditangani dengan suath cars yarg dapat mencepah tegadinya sakh saj
dabhm asersi laporan keuangan nangjemen Oleh karena i, susm sistem
akantansi yang efe kif harns
a. Mengidenifikasi dan mencatat hanya trapsakd yang valid dad entitas
yang terjadi dalam periode berjalan (asersi keberadann atau keterjadian).
b Mengidentifi kasi dan mencalst setuz trensaksi yang valid dari entitas

yarg tegadi dabm periode berjalan (asersi kelengkapan).

12



¢ Memastikan aktiva dan kewsjiban yang tercaist merupakan hasil dari
transaks yarig memberikan entitas hak untuk, ata kewajiban umtuk, item-
1vem ftersebut {(asersi hak den kewajiban). |

d Mengukur nilai transakd dalam sustu cara yang mengijinken pencatatan
nilai moneter transaks secara tepa dalm laporan keuangan (asersi
penilatan atau alokasi).

e. Memperoleh rincian yarg mencukupi deri semua  transeks umuk
memungkinkan penyajian secara tepat dalam iaporan keuangan, termasuk
pengklasifikasi an yaig tepat dan penguogkapan yang diperlukan (asersi
penyajian din pengungkapan).

Control Activities (Aktivitas pengendalian)

Aktivitas pengendalian adalah kebijaken den proscdur yang dibuat unwuk

memherikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen

dilaksanakan. Kebijakan dan presedur_ini-memberi keyakinan bahwa tindakan
yeng dipethikan telah  dilaksanakan untuk  mengurangi risike dabm
pencepaian tujuan entitas. Aktiviies pengendalian mendiliki berbagai macam
tujpsn  dan  diterapkan  dalam  betbagei lingkat dan fungs orgenisasi

Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit laporan keuangan dapat

dikategorikan dalam berbagai cara. Salah salu cara adelah sebagai berikut:

8. Peneclahaan kinerja
Sistem akuntansi yang bak harus mempunyai pengendalian yang secara
independen memeriksa kinesje individual stau proses dahm  sistem,

Beberspa conmtoh  mencakup membandingkan kinetja ektual dengan
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arggaran, forecast, dan kinera periode sebelumnya; menyelidiki hubungan

data operasi dan keuangan yang ditkuti analisis, investigasi perbedaan

vang ftidak diharapkan, dan tindaksn koreklif; dan menelaah kingrja

fungsional atan aktivitas.

Pengendalian petnrosesan informasi

Terdapat doa kategon luas dari aktivitas pengendalian sistem informasi,

yaitw

)

Pengendalian urmam (general controls) dan

21 P=ngendalian aplikasi {application controls).

3) Pengendalian uvroam  berkaitan  dengan . lingkungan pengoiahan

informasi secara keseluruhan dan meliputl pengendalian terhadsp
operasi pusat daa, akmisiei dan pemeliharaan perangkat unak sistem,
access security, pengembangan dan pemelibaraan  pengembangan
sistern.. Misaloya, pengendalian wotuk mengembangkan program baru
suatu entitas urtuk  sistemn akuntans; yang ada harus mencakup

dokumentasi yang memadai dan penpujian sebelur implementasi.

Pengendalian aplikasi berlaku pada pengolahan aplikasi individnal dan

mernbantu anfuk  meyakinkan kelengkapan dan akuras  pengolahan

transaksi, otorisasi dan validitzs, antara lain:

1) Pengendatian fisik (physical controls)

Pengendaliar ini mencakup pengamanan fisik akiiva. Pengendalian
fisik melirsui pengamanan yang memadai, seperti fiaslftas yamg
diamankan, otorisasi untk akses ke propram komputer, dan arsip data,
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dan penghitungan akttva berkala, seperti persediaan dan perbandingan
dergan cataan pengendalian.

2y Pemzahan fungsi (segregation of duties) |

Pemisahan fungst penting bagi sustu ¢ntitas untuk memisahkan
otorizasi transaksi, pencatdtan transaksi, dan penyimpanan aktiva yang
berkaitan. Kineja mdependen dan setmp fungsi tersebut mengurangi
ketemmpatan bagi setap omng dalam posisi bak mdakukan dan
menyembunyikan kesalaban atay kecurangan dalam tugas nomalnya.

Mernrut Mulyadi (2002) & dalam pemiahan funps mjuan pokoknya

adalsh unhtk mencecah dan uruk dapat dilskukannya deleks! segern atas

kesalshan dan ketidakberesan dalim pelaksanzsn ngas yang dibebankan
kepada suseorang, dka seseorang memiiki kesempatan wrtuk melakukan
kesabhan dan ketdakberssan dalam melaksanakan fngasnya tampa dapat
dicegah ata tampa dapat didercksi segera oleh unsur-unsar pengendalian
inernal yang dibentuk, ditinjan dan sudut pandang pengendalian internal,
jabe tan orang tersebut menpakan incompabble oecupation.

5. Moaitering (Perpaniauan)

Memmie Mulyadi (2002) pemantaian (monitoring) adabhh penilaian
kualias kerp perpendafan iokmal separjang waktn. Pemaniauan
dilaksanakan oleh persond yang semestinys mehkukan pekegjaan tersebut,
badc pada tahap desais mawpun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang
lepat, untuk menertukan apakah pengs ndalan imtemal beroperasi sebagimana
yang diharapkan, dan unhik mementukan apakah pengendalan internal
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tersebut telah memerlukan penbahan karena terjadinyaz penbahan keadaan
Pemantanan dapat muncul melafui:

a. Aktivitas yang berkzlanj utan

h Evaluasi periode yang terpisak.

P:mantauan dapat meliputi masukan dari:

a. Sumber internal seperti managmen dan auditor internal

b, Sumber eksternal sepers konsumen, pemasok, permbuat sturan, dap auditor

akgternal

1.3. Pengendalian Internal Kas

Pengendalian interna! terhadap kas dapat diartikan sebsgai strukour
organisasi dan séoma cara serta alat-alat yang dikoordinasikan, yang digunakan d
delm peruszhaan dengan fupAn umuk menpga keamanan kas perusahaan,
memeriksa keteliten dan kebenarac datz wmengenai kas memajukan efisiensi
dabhm operas dan membartu menpgs dipatvhinya kebijakan wang ditetapkan
sebelumnya.

Sistern  pemermnaan Kas biasanye mensyarakan adanya pevusaban furgsi
petierimazn. dan pengeluaran. Memwrut Stice dan Skousen (2KM), karakterstik
dasar duri suatu sitern pengendalian internal kas adalde
1. Merupakan tanggung jawab secara khiusns unnk menargani penerimaan kas.
2 Pemisahan penanganan dan pencaatan penerimaan kas
3. Penyetoran sehiruh kas yarg diterima setiap har (Jazimnya ke rekening bank).

4. Sistem voucher unuk mengendalikan pembayaran kas.
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3. Audit intemal pada selang waktu yang tidak terduga.
6 Pencalatan ganda atas kas dan pembukusn, dengan rekonsiliasi yang
dilaksanakan oleh seseorang diluar bagian akuntam:

Pengendalian semacam i cenderung lshih bamyak diselewengkan olch
pausahzan besar dengan banyak karyawan. Perusahaan keci) dengan beberapa
karyavan umnmnya mendapat kesulitan dabm memisahkan sepemhnya tugas-
Wgs akuntansi dan penanganan kas Namum perusshaan-perusahaan kecil pun
menjalankan pengendalian tersebt sebanyak mpogkin.

14. Pengendslian Internal Penerimaan Kzs

Setiap pausahaan pada upumpyva mempunya: bamyak transaks  kas
misalnya penjualan jsa atal bararg secara tumal maka akan langsung menerima
vang atan kas Peperimasn uvang terseébut disebut sebagai penerimaan kas pada
dasarmya dapat berasal dari transaksi lin Selain penjualan tunai diantaranya
penagihan aas piang penjualan aktiva ietap, pendapatan bungs, penjualan
saham, dan lain sehaguirtya.

Sumber penerimaan kas yang ama aksn tergastung dar bidang usaha
sugtu pcrusahaan Pada perusahaan jasa maka sumber penerimnaan kasmya berasal
dan psa yang dibenkan, Sedangkan pada perusabaan dagang dan industri maka
sumber penerimaan kasmys berasal dari penjualan produk-produk yang dihasilian.
Padz perusahaan besar, seringkali melibatkan bank scbagai tempat unuk
menyunpan uang dan sebagai tempat berlangsungnya proses penerinaan dan
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pengeliaran uvang atara perisahaan dengan pihak lein. Hal ini sangat membantu

perusahaan dabm mencatat transaksi-transaksi yang terjadi.

2.5. Pengendalian Internz] Pengeluaran Kas

Unmk membiayai kegiatannya bak yang rwin atau  fidak, meka

perusahaan melakukan pengeluaran kas Pengeluaran kas yang dilakukan
perusahaan benar-benar dilakukan umuk kepertingan kegiatan perusahaan,
Pengendalan nternal pengeliaran kas merupzkan prosedur pengeluarsn usng
tunal uduk melinasi wang atau biaye-bizya yang telah disetujui seperti halnya
penerimaan ias, pengehiaran kas terpantung dari bidang usaha perusahaan Pada
perusahaan Jasa sitnpan pinjam seéperti bank pengeluaran kas yang tama adakh
memberikan pinjaman  kepada para peminjam.  Sedangkan pada perusahaan
dagang ataun mGustri, pengeluaran kas yang wama adalah pembelian barang
dagangan stan bakan baky Prinsip-prinsip dan kKetentuan petigendalian internal
alas pengeluaran kas adaiah sebagai berikut:

l. Keharusan pada adanya persetujnan dari fakiucfikiur pembelian, pengisian
dana kas kecil, dan sebagainya oleh masing-masing kepala bagian sebelum
disampaikan kepada kepala bagian utang untuk dibayar.

2 Perkiran-perkiraan dan jumleh-jumlah yang tercatat daiam voucher-voucher
harvs ditinjau Jden diverifikasi.

3. Tiap voucher hans dicatat dalam register voucher.

4. Persentjuan akhi dahm pembayarsnnya harus dilakukan oleh pejabat yang

berwenang.



5. Penyimpanan-penyimpanan yarg telah dibayar urtuk refisrensi
& Pemiahan fungsi pembustan voucher, pembuatan cs, pencatatan cek, dan
penandatanganan cek. ' |
7. Semua cek dan voucher diberi nomor-nomor unk fercetak dan cek-cek
dibatalken harus disimpan dan dicatat.
Pengendalian internal yarg baik mengharuskan setiap  transaks
transakd pengeluaran kas yang tidak

kas kecil,

&F
UNISSULA
#’M'@ﬁblﬂmb
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BAB L1

MET ODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Di dabm usata memperoleh daa dan kesimpulan yang obijektif dan nyata,
pennlis menggunakan metode deskripsi anpalisis, yeku suatn metode yang
bertujan unfuk memperoleh daz yang dapat memberikan pambaran suatu obyek

penelitian.

3.2, Jenis dun Sumber Data
Dalam laporan tugas akhic hi menggunakan data knalitatif yaitu gunmbaran

urmm perusahsan, informasi mengenai pelaksamaan sistelm penerimaan kas,
dokumen-dokurien, catatan akuntansi sang - digunakan dan laporan yang
dibasilkan. Memurut sumbernya jenis daa dibagi menjadi dia macam :
. Da Primer

Duta primer adakh dela yang dipercleh lanung da:i sambernya, diamat: dan

dicatat untuk pertarna Kalinya (Marzuki 2000:55).
2 Dwta Sekunder

Daa sekunder adakh d#a yang tukan diusahakan sendiri pengumpulannya

oleh peneliti, schingga data sekunder tefah melewati satu atan lebih pihak

yang tukan penelitt (Marzuki 200{:56).



33. Metode Pengumpulan Data

L

Metode penrumpulan daa sehagai berkut :
Metode Observasi atau Pengamatan
Observas edabh pengamatan langsung kepada sustu obyek yang akan ditelitl,
Metode Wawancara
Wawancara day interview adakh suat cara unrik mengumpolkan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada searang informan  atau
kepada seorang amtorfias (seorang ahli atan seorang yang berwenang daiam
suau masalah. Debm hal ini penulis mengajukan pertanyaan langsung kepada
gaf bagian administrasi dan keuangan,
Metode Doknmentas:
Metode Dokumentasi adajzh adabh metode pengumpulan daia dengan cara
mencari daa berupa catatan, buku, notulen, rapal, sgenda, dan sebagainya.
Dokumen yarg digunakan meliputi buku  pedoman  perencanaan dan
pemynsunan anggaran dari PT. KAJ (Persere) Stasmm Poncol Semarang dan

hiku unyim.
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BAB IV

HASI. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambarar Umumn Perusahaan
4.1.1 ¥isi Dan Mis Stasiun Poacol

Visi dari PT. Kereta Api Indonesia adalah terwujudnya kereta ap sebagal
pilihat stama jsa transportasi yang mengulamiakan keselamatan, keandelan serta
pelayaman yang memuaskan.

Sedangkan Misi PT. Kereta Api  Indonesia waiti mewojudkan pelayanan
transportasi masal dergan menghesilkar. jasa Scsual Kebutuhan pelanggan dan
penugasan  perintah, fingkat - Keselamatan, pelayanan yarng semzkin  tinggi dan
penyelanggaran yan2 semakin efisien.

Visi dan' misi menjad sman senua pegawaibeserts karyawan daiam
menjalankan ngas mya. Misahiya seorang petugas PPKA  dalam menjalankan
fugasnya delam mengatur perjsanan lereta apl hanss (epat dan cerna, sehingga
terpenuhi unsir kesclamalan dan pelaysnan terdudap konsumen. Yang artinya
seorang pewgas PPKA hans tepar dan cermatdalam mengatur arus lafu lintas kereta

api supaya bidak terjadi kecelakaan.
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4.1.2. Lahirnya Perkeretaapi_an
4.1.2.1. Asal Mala Jalan Rel Dan Kereta Pengangkut

Pepemmuan roda serta penggunaan untuk Kendarasn angkutan, seperti kercta
(gerobak} sudsh sekitar 300¢ Thn Sm. Kereta memberikan dorongan wszhe — ussha
memt-uat konstruksi jalan yang lebih bak. George Baw adalah seotang yang &
lahirkan di Blachau paca tahun 1494, dalim bukurnya deremtalf.cayang pada tahun
1536, menulis tentang kendaraan yang berjalan & atas rel termyata kendarasn kereta
yarg meluncur diatasnya menjadi {ebih ringan bila & dorong Atsupun ditarik. Sebuah
gerobak dorong yang memuat yang mermuat biji besi yang bergerak di aas rd dalm
loreng—lorong pertambangan, dan iemyata menjelma menjad jaringan perkeretazpian
dan menyebar keseluruh donia,

Pada tabun 1731 Juan Ralph, pemilik tanah priur park yang kaya raya d
inggris, menugaskan msimywr ambangs Jhon Padmere untuk membangun jalan e
dori pusst penggalizn batu sawpai keranpkamn. Penmimbunan dekat sungai & Afon
Bath sepanjang hampir 2.5 lan. ketika itu batu pecah mengakan komoditas yang eris
d pasaran dan banyak dipaka) untuk bzhan bangunan Batu- batu yang di muat
kedalam gerbong kokoh yang dasarnya & buat dar kayu cik, rodenya & bua dari
bes cor yeng sudah d beri petiyanggah pada pada lingkaran dalam roda yarg sedikit
mencual agar rangkaian fGak kelusr dari rel Muutan berat yangdi lepas dari tempat
yarg tingg yain Clarton Down, meluncur ketempat yang lebih rendah, seorang
petugas varg berjalan kaki mengkuti kendarsan yang penith muatan tersebut dari

belakang.



Namun ternyata kini roda — roda kendarasn pada cepa as. Untuk mengatast
masalal; tersebut, digunakan roda — roda yang terbuar dan bes {[734), Yang ternyata
roda bes cepa mengauskan papan — papan besi, maka uniuk mengatasi mya pada
tahun 1767 mulai mengpnnakan rel — rd massii yang masih terbuat dari batang —
batang rel lintasannya. Unwk mencegah balang — batang agar fidak s maka & ben
pinggul iegak pada tepiya agar tidak aus maka d ber pingul gak tepinya, pingul ki
berfungst sebagai penyangga rodd diatas rel pada taln 798 William Jossop,
secrang pandai bes d Derby, inggris. Memikirkan smiu cara uatuk memasang
jalann; ;2 roda pada feda in sendici, ysitu dergan menargbehkan sdau roda yang lebih
hesar dan konsentris pada rodanya. Denga demikian rodanya dapat mendarat flens,
mula — mu'a K of pasang & sebuah bar reinva, akan fetapi seldtar tahun 1800 kssop
mengubail mncangannya. dan menetapkan flensnya di sebelah dalam rd. pada tahun

1855 untuk pertama kalinya digunakag rd - el bap Proses Bessmer.

4.1.2.2. Asal Mpla Lokemetil

Lokomotif berari berpan sendin disias rd dengan menarik kendarpan lain,
Istilah i beiasal dari bahasa latin yakni locus penggerak. Dabm sbad ke 3 seorang
insinyur y.nani yang di juluki hero Alexandria mengembangkan sejenis mesin uap
yakri scbuzh turbin yang discbut Acolipile. Penerwan tersebun hanya unmuk
dikagumi saj dan tidak berlanjut stau dikembangkan sehinggu lebih bermanfiast.

Orarg pertarrm yarg merancarg lokomotif uap bergerak diatas re adaleh
seorang yang pertarma Richad Trevithi ck, seorang simywr tambang dari inggris, peda
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tahun 1802 dia memperoleh \at paen unuk penemuannya tersebut dan dua tahun
kemudian [okomotif tersebut manark muaian 19 Ton pada rdl pertambangan dengan
kecepatan 5 mil/ jam. Sesudsh jw pada talun 1825, fetika Geoge Steophson bethasil
mendernonstrasikan flintasen Stocktone Darlingtone, yakri jalur pertana ¢ duniz
yarg terbuat uniuk umum. Kemudian umiuk saat iu masyarakat mulaj percaya dengan
penemuan bane tersebut.

Fada tanggal 6 April 1925, keika SSH (S12t Spoor Hagen). Perusahaan mitk
belenda yang gen#p berusia. setenza shad. diluncurkan secar resmi rangkaian kereta
#pi yarg pertama & Indonesia pads jaluc Tanjung Pruk — Jai Megara. Jelur bap
listrik ini pada tahun 1928, perisahaan dereta ap Bswik milik pemerintah (SSH)
setelah membangun periintasan rel Benkuran Ebar Spoor W67 ml, dalam hal ini
NISM (Netherlar. dssch Indische Spoorweg Maztschappy) vang merupakan balan
swasta meriliki perlintasan réf sepanjang 848 km, tendii @as 203 jalan Trem,

dengan lebar 1067 mi,

4.1.3 Sejarah Perkeretaapian lndonesia
A Zamun 3elanda
Setelan James Watt oenemukan mesin uap pada talun 1782 kemudian
Gearge Stephonson menciptakan kereta api, beberapa tahun setelah i, tepatnya
pada tanggal |7 juli 1864 dimulai pemasangan perfimasan rel kereta api pertarme
di Indonesia. Yait d Semarang {Desa [{emijen) yang dilsksanakan oleh NISM.

Pencangkulan pertama deh Gubernur Jendral Stock Van Beele, pada talim 1868



telah selesai dizasang periintasan sampai Teman_ggung pada jarak 25 km dari
Semarang. Tujan wama selain ekonomis {angkutan bahan mentah ntuk ekspor)
dari pendalaman ke pelsbuhan semarang menjadi lebik cepar). Juga bermotf
politis atau bertalan pemberontakan.

Pada tanggal 18 Febnuari 1870 rtelahtelah selesai oute i pasang dan dibuka
limas Semarang — Karangjati - Guodih - Surakana Keunungan dengan
dibukanya perintasan tersebut adalah memambah kemampuan untuk membangun
perlintasan Surakarta = Yogyakaria. Pemasangan lintas Surakarts — Yogyakarte
dimulai pada tahun 1871 dan selessi pada tanggal 1 Jamuaci 1873. Semamara
imokh NIHS, dibuka fintas Batavia (Jakarata — Bogos) mudai tanggal 10 April
1869 dan selesai pada taiwm 1873 Perbintasan i kerpudian oleh pemerintzh
Hindia — Belanda diambil aih untuk selanjuinya didicikan SSH dap diterusnya
smpai Sukabumi — Bandung ~Kroya —Surakarta — Surabaya.

% Selanjutnya NISM secara bertumul — wout memesang perlintasan baru yaiwm
pemasan gan:
{. Semarang — Cepu — Surabays pada talun 1899 — 1963
2 Kedungjan — Ambarawa — Magelang - Yogyakarta pada tahun 1903
3 Secang — Temanggung — parakan pada tahun (907

% Teranzsang akan keuntungan besar yang diperoleh NISM maka berdirilgh
perusahaan kereta api pertikulic, yaite
L. SCS  (Semarang Chirebon Stoomtram Maastschappy)

2 518  (Semarang hana Stoomtram Mij



3 0OJS  (Ocst Dal Stoomtram Mij)

4 815 (Serayu Dal Stoomtram)

5 K.SM. (kediri Stcomiram Mij)

6. MdS.M (modjokerto Stoomtram Mi))
7 MSM (Malang Stoomtram Mij)

8 Ps.SM (Panjoeroean Stoomtram Mij)
8. PLS.M (P -oholinggo Steomtram Mrj)

Dalarn menangani 1sahs  perkeretaspian, pads sast i lenaga kerp
pribumi hanya merupskan tenaga pelaksana <an pembantu pelzksana yang
didasarkan pada adsnyn lenaga kerja yang cukup Keiangkasannys dengan wpah
gajii yang murah. Temaga. pimpinan &n pengawas didatangkan dari luar negen
yaite Belanda.

Zemau Jepang

Pada kependudukan jepang, perkeretaspian di jadikan sam bagian tanpa
adh pemisahan perlintasan, oniwk perlimesan o pulau Jawa dikuasai okh
angkatan darat yang bemama  Rikuyw Kiyoku, kemudian berubah men jad
Tetsuoo Kyolu yang terbagi atas 3 daerah:

. Daerah Jawa Timur & beri narna Tebu Tetsudo Kyoku.

2 Daerah Jawa Tengah d beri pama chubu Tetsudo Kyokn.

3. Daerah Jaws Barat d beri nama seibu Tetsudo Kyoku.

Sedangkan untuk perkeretaapiandi Sumatra oleh pemerintah jepang diambil dan

dikelola oleh angkatsn laut yang o beri nama Tetsudo Ta yang berpusat &
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bukit tinggi. Tujuan pengnasasn olch angkatag laut (tniliter) dalam rangka
uszha untik memenangkan meiawan sekuw. Suatu segi yang menguntutgkan
dalam policy kepegawaian pach wakiu itu adalah penerimasn pegawaj secara
masal dengan jumleh banyakdari tenaga — tenaga berpendidikan menengah dan
pergauan  tinggi  dalamakhir tahun 1942 /1943, Yang merupakan tulang
pungpung dalam kehidupan kereta api selanjutnya
Zzman Republik Indonesia

Pasa masa setelah indonesfa meredeka, pengambil alihan perkeretaapian
yang berada 4 pusot dan daernh dan penguasa Jepang dilakukan secara terpisah
tergantung @ an kondisi dan  situasi dagroh seiempat, pengambil alihan
kepemimpinar kanior pusat kereta api | kota Bandung terlaksann pada tanggal
2B Septernber 1945, peristiwa ini dilaksanakan oleh pegawa senior bangsa
Indonesia yang didukung raisan pegawai-lainnya di balai besar Bandung. Sejk
sadt i perkeretaapisn Indonesia dikussai den dioperasikan oleh “Drjawatan
kereta api Indonesia” disingkat dengan DEARI sebagai perusshaan milik
negara [ndonesia, Karena pada saa i keadsan perang kemnerdekzan} hubungan
dengan Sumatra masih sukar, meks uriuk sementara DECARI, meliputi kereta
ap & hwa bekas daerah yang diduduki ofeh belanda, termasuk SSH/VS yaitu
pang mbungan perkeretaapian pemerinteh dengan swasta,

Setelash pengakuan kedauiatan pada tanggal | Januari 195G terjadi

perrgalizan DKARI denpan SSH/VS yang kemudian DKA (Djawatan Kereta

Api} mulai tanggal 22 Mei 1963, sementara i perusahaan swasta DSM (Delf
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Spoorwegen Mij) mulai tanggal 6 Desember 1957 & nasionalisasi dan dibawah
pengawasan komando territorial saw dan mulai Apiril 1963 diserahkan ke
DKAR]L Sehingga dengan demikian perksretaapian di Indonesia disatukan.
Kemudian mulai tanggal 15 September 1971 berdasarkan peraturan pemerintah
no. 16 tahun 971 status PNKA diukah lagi menjadi PJKA termasuk
lingkungan departemen perhubungan, realisasi dari  peralihan ini  secara
berangsur-angsur masit dalem taral penyelesaian mulai tanggal 1 April 1979.
Dalam rangka pelimpzhan ' sebagaian wewenang pemerintah, dengan
peramran No. 37 tahun 1990, PIKA kemudian diubahl dalam bentuk PERUM
ke PERSERD sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1998 tanggal 3

Februari [998.

4.1.4. Pembangunan Jalen Rel Ii Pulau Jawa

Dergan disahkannyz undang-undang ysng mengatur poerkeretaapian peda
tangeal 6 Januari 1878 moka asas perusahsan kereta api mulai diakui oleh pemerintah
dan hal tersebut berpengaruh pada S5H sampai tahun 1909 merupakan bagian dari
Burgelijle Operas Weiken (BOW} yang berarti departemen pekherjpan umum ketika
sh mengadakan periuasan  perlintasan  jariangan jalen rel, pelaksanaan  selalu
berdasarkzn pada sistem pembangunan dan eksploitasi yang berlaku di lingkungan
perusehaan pemerintalh yang berpedoman pada semboyan yang berbunyi “siap

dengsn masukan yang tangguh, sehingga segala pekefiaan sesuai rencana™.
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a Antara fghun 1878-1384 SSH membuka beberapa jalur perfmasan re yang

terdiri .

L

2

Lintas Pasuruan-Probofinggo pada 3 Mei 1984

Lintas Surabaya-Surakarta melalui Woenokromo serta Sidcharo padh tahim
1984

Lintas Sidoarjo-Madiun-Bliter pada tanggal 6 Mei 1984

Lintas Ci calengka-Cilacap tahun 1884

Lintas Yogyakarta-Cilacap pada tahan 1884

Lintas Wonokromo-tark sehingga kereta api lintas Surabaya-Surakarta tidak
pethl melintas d Sidohardo

Lintas Cicalengka-Garv 1886

4.1.5. Hubangan Jalan Rel Semarang Tawang Semarang Poncol 1940

Menjelang pertengahan decade X-an dtuasi politic & Eropa  menghangat,

suasana yarg sem.ekim menggenting dengan semskin terbukanya muolut senjata dan

meriam yarg mengancam-akan memuntahkan peluru panas dan semakin rwata terase

ancaman pecal: perang Pada akhimys mendorong dibangupnya hubungan jalan re!

antara stasiun NIS Semmarang Tawang, yarg notabene hanya berjarak kire-kira 1,5 Km

dalm tahun (940

Lintas jalan rel Jakarta-Surabsya menelsuri pulau [hara Jawa tidak lagi

terputus cen ha ini swat penting begi Jalu Entas angkatan barang msupun

penumpang tentams bag kepentingan keperluan militer.

3



4.1.6. Kegiatan Bagian Biltyetris

Dalsm bagin reservasi transportasi, Billyetris adabh suat preses yang selalu
dilaksanakan oleh staf loket. Proses ini ditaksanakar umuk perolehan tikit sebagsi
bukti bahwa yang bersangkutan mempunyai hak untuk menempati tempat duduk
sesd denganr nomor yang ada dalam tiket tersebat.

Dengar: menunjukkan fiket tersebut pula cakn penumnpang mempunyai hak
untck memperoleh segale fiwsidtas dan pelayanan yang disediakan oleh pihak
penyelenggara perjalanan lereta api. Dengan kata lain tiket merupekan bukt bahwa
seseorang mempunyai hak untuk menikmati segala fasifias yang ada.

Dari penjelasun diatas, penulis menark kesimpulan balwa Rillyetris adalah
Suehz proses pemberian-tiket kepada calon pemakai disertai beberapa prosedur yang
dibutuhkan untuk mengkukphkan transaksi Alhasil penvopang  diharapkan akan
memperoleh perjalanan yang menyenangkan danawarnan dileéngkapi dengan fisifitas
lengkap yang kesemuannya telah tercakaup dafam sam palet harpa.

Aktifitas yang muncol dalam proses billvetris 2dalah kegiatan pelayanan, baik
tu dalam pemberian infiyrmasi meupim dalm penjualan-tikel Dalem penjualan tiket,
pelayanan merupakan suatue sisiem atar avran yang mengatur pemenuban kebutuhan
public. Olek karena #u, pelayanan merupgkan maknz yang sangat serst dengan

billyetris.



4.1.7. Kegiatan Bagian Perbendahzraan (ZBD)
Adapun tugas yarg dikerjakan okh bagjan PBD adalsh sebagaj berikut ;
L. Menerima peadapatan hasil penjuakan tket dari vagan loket dumana pererimaan
tersebut disetorkan ke bagianm PBD seiap harinya.
2 Menerima pendapatan ari stasiun tga daerah
3. Memberikan uarg suka untuk mvak kersta api yarg akan melakukan petjafanan.
4 Memberikan Laporan keuangan harian, 4 lerian dan bulanan yarg kemudian

dikirim & kartor DAOP TV sctap 4 harian dan fiap bulanan.

4.1.8.Profil Kantor Atan Ferusashaap

Padz kegmtan operasional suatu perusahaan keretal api mempunyzai para
karyawan didalam perwsshaas, uniik mensiptakan efisiend dan sktifitas ketja
perusahasn, jadi perlu adanva strulur organisasi yang bak dan terencana untuk
membantu mengatr dan mengarabkan usaba-usahd  yang tebh  direncanskan,
sehingga diperlukan sustu bagan organisasi unenk mengsbarkan cekupan tanggung
Jawab setiap bagian, hertuk hubungan aiar bagin seria fungsinya dalam organisasi,

Striktur organisasi PT, Kereta Api Indonesia bisa dilihat pada gamber berikut



Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. KAl Daerah Operasi IV Semarang

KDAOP
KAUR
PERSONALI
_ .H _ |_ ; __P___..C-ﬁ
1JB SINTEL TRAKSI OPERASI - KASUBAG
! | L KAalUR
| ANGGARAN
|
_ ‘ - 5 KAUR
B B - — nl.lt.ll| o m ::Cg
= : | :
[ ] | e | £ YT |
KUPT Ka, BIKK KASI JRJ KASI KAS| : KASI KASI
SINTEL TRAKS] .| OPERASI MNIAGA
[ KauR | [ KAUR | . AL _
KASUBI KASUBI ! _ KASUBL . KASUBI KASUBI
T NS 1 1
WASS! WASS] WASSI WASS! “
" | | | T
L_KUPT || KUPT 4| KUPT | | KUPT J& “* KUPT |
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KSB (Kepala Stasiun Kereta Api)

Kepala stasiun kereta apt wgas pokok yaitu melaksanakan pelayanan jasa
penumpang den atan barang dari stasiunnya ke stasiun lzin atau sebalilnya secara
aman, cepa, tepat din lancar Sata melaksanakan upaya peningkatan pendapatan
bag peruszhaan.

WEKSB {Wakil Kepala Stasiun Kereta Api)

Wakil kepala stasiun kereta ap mempunvai tigas besar membanty kepala stasiun
dan melaksanakan tugas lgin Sesual pengaturan dari kepals stasiun dalam rangks
kelancaran Pelaksanaan tgas pelayanan.

ADM (Administrasi)

Administrasi meémpufiyal tugas vang ditunjuk  oleh kepala stasiun  untuk
membantu kelancaran dalam hal administras

PED (Perbendaharaan)

Perhendaharaan mempunvai tugas sebagai penguasaan keluar masuknya uang.
PPKA (Pemirnpin perjalanan)

Perrimpin perjalanan kerets ani mempunyai tas membanty kepala stasiun
dalamn melaksanakan fugas pelayanan  yang  berkaitan dengan pengaturan
perjalanan kereta api di stasion den selama & jalan bebas pada peta jalan yang
menjadi tangpung jawabnya secara umur, tertib, cepal, tepat den lancer.

PAP (Pengawas peron)

Pengawas peron mempunyvai tugas membante PPKA dalam melaksanakan wgas

yang berkaitan dengan pelayanan kereta apl
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10,

11.

12.

13.

4,

BTD

BTD mempunyai rugas bertanggung jawab temang susunan rencanan rangkaian
kereta api

JRE. (juru rangkaian}

Jurua rangkaian mempunyai tugas bertanggung jawsb kesiapan rencena rangkaisn
PLRR (Pelayanan pengereman rangkaian)

PLRR mempunyai tugas melayanf pengereman langsiran jika sewakiu-waktu
dibutuhkan

PIL (Penjaga pintu lintasan)

PIL bertanggung jawab des keéamanan perjelanan keretz apl selama melewati
pintu lntasat.

JBG {Jsga gerbong atan portera)

Yang mempunyal $gas mejaksanakan pelayanan pemeriksaan karcis & pintu
masuk atau keluar peron terhadap penumpang yang naik atau turun kereta api.

T. Drat (telegraf drawer)

Telegraf dra adalah secrang pegawal yahg metipuityal tugss mengoperasikan
pesawar telegraf,

BESTEL

Bestel yang mem punyai tugas pergiriman barang

MANDOR

Mandor hertugas melaksanakan pelayanan jsa pengangkutan barang atau bagasi

milik penumpeng dan kereta api ke kendaraan lain mau sebgliknya, serta



15.

16.

18.

19,

pembongkaran  ataz  pemuatan  kiriman barang seria melaksanakan nugas
pelayanan penjagaan dan pemeliharaan kebersihan dan emplasemen.

PHL (Pekerja hapan kpas)

PHL. mempunyai tugas melayani angkuotan bongkar rmuat

EXP (Expeditut)

Expeditur adalah pihak ketiga yang menjalin kerjasama dengan PT. KAl dalam

hal anghkutan kereta api khususnys angkutan barang polongan.

. Ka. Lokst (Kepala loket atai OA}

Kepala loket atau OA mempunyal tugas melaksanakan kelancaran, kemudaban
danr ketertiban pelayanan pemesanan karcis kersta api

BGS (bagasi)

Bagasi adalah orang yang mempunyai fugas untuk melayani pembuatan surat
baan barang biwaan pepumpang

PENI (penjualan)

Petugas penjualan pemesanan tket ats Billyetris mempunyai tigas melaksanakan
pelayanan penjualan ®a0 pemesanan tket kereta api dengan ramah dan

sopanmurah senyum dan komunikatif.

200 INF {petugas infiarmasi)

Petugas informasi bertugas melaksanakan pelayanan pemberian infisrmasi kepada
para pengguna jasa kereta api yang berada 4 lingkungan stasin (calom

Penumpang, penjemput, dsb) secara jelas, sopan, lengkap dan komunikatif,



4.2, Amalisi s
4.2.1. Pengertian % stem dan prosedur

Sistem: adakh swatu jaringan prosecur yang dibuat menurut poiz yang terpads
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001:5). Sedangkan
prosedur adalah susu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam
satu departemen atas lebih, yang dibuat untuk menjamin penangaman sacara sersgam
transzksi perusabaan yarg terjadi beralang-ulung (Mulyadi, 2001:5),

Pari definisi tersebut dapat di ambi xesimpulan batwa susv sstem terdiri
dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan wewan kegiotan klerikal, vang
disusunt untuk menjamin adanya perfakuan yang serrgam ierhadap transaksi-transaksi
penszhaan yang $ering-terjadi

Di dalam Standar Akuniansi Indonesia “Kas adalah alat pembayaran yarg
siap dan beban dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahasn (AL
[995:92;". Dalam meraca, kas merwpakan aktiva yarg paling lancar, dalam arf
penting sering berubah. Hampir pads seliap wansaksi dengan pihak ler selalu
mempengaruhi kas.

Kas terdiri dari uang tmai kertas maupun logam, simpanan uang & bank yang
setiap sast dapat diembil (simpanan giro) dan bentuk alat pembayaran lainnya yang
mempunysi sifat seperti sang. Oleh Karema ¥u kas harus dijaga supays jumlahnya
tidak terlzlu besar sehingga idak ada “idle cash”. Daya beli uang bisa berubah-ubsh
mungKin naik atau twrun tetapi kenaikan atau pemurunan daya beli mi tidak akan

mengakibatikan penilaian kembali terhadap kas. Untuk dapet digolongkan sebagai kas



biasanya dibatasi dengan “diterima sebagai setoran oieh bark dengannilai nominal”,
sehingga elemen-¢lemen yang fdak diterima sebapai setran oleh bark dengan nilai

nominal “idak dikelompokkan dalam kas

4.2.2. Unsur Pengendalian Intern Sistem Penerimaan Ko

Unsur pengendalian intern adalah sekelompok vnsur yang ssling berkaitan
dan berfungsi bersamm-sama ustuk mencapal tojuan lertentu  meliputi  struktur
organisasi. metode dan ukiiran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
serta mendorong dipatubinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001:163).

Untuk menciptakan pengendslian intern perusahaan, perly adanya unsur-unsur
pengendalian intem yang hang dibentuk. Uinsur pengendalinn intem: tersebut adalah ;
1. Crganisasi

8. Bagian penerimaan kas Yerus terpisah dengan bagian akuntansi,

2 Sistem otorigsasi dun prosedu pencataun

a Debitur diminta untuk melakukan sembavaran dalim bentuk ceék atas rama
atu dengan cara pemindahbukuan (bilyet piro).

b. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang yang
hariy ditagih yang dibuat okh bagian akuntansi

¢ Pengkreditan pembamu piutang oleh baghn askuntansi hang didasarkan aias
surat pemberitahuan yang berasd dari debitur,
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3 Praktik varg sehat
a Hasil perhitingan kas hans direkam dalam berita acara penghitungan kas dan
disetor ke bank dengan segera.
b Para penagih dan kasr harus diasuransikan.
¢ Kasdalan perjalanan harus diasuransikan.
Hesil penelitian inl menunjukkan balwa sistern akuntansi penerimasn kas baik dari
pintang dan penjuelan tunai pada PT. Kereta Api Indonesia {Perserq) DAOP IV
Semarang delam nefaksanaannya melibatkan beberapa fimgsi yang terkait, yaitu
1. fungsi pudang (stashun. pengirim),
2 fungsi gudang (stasiun majuank
3 bendahara (stasion tujuan),
4. fungsi loket,
Pembukuan penjualan tiket pads PT Kereta Api ( Persero ) DAOP IV Stasiun
Poncol dilakukan sefiap hari khususnya setelah kereta api diberangkatkan dan
ditutup dalam daftar benik S5G1/SAB. setisp empat hai sekali yarg kemmudian
disetor kepada bagian perbendaharawan untuk ditransfer ke BN sebagai
setoran pendapatan penurmpang.
Bagian — bagian yang terkait melaksanakan Prosedur Penjualan Tiket diantaranya
adalah sebagai benkut:
a. Bagian loket yang bertagas melakukan penjualan tiket secara langsung kepads

konsumen serta menerima vangnya.



b Bagian Perbendsharawan yang berugas membuat Daftar Analisa Pendapatan
Penvmpang, dem Analisa Penerimaan kas/bank.

c. Bagian Niaga yang mencatat laporan pendapatan penumpang, angkuian
barang, ¢an pendapatan oOperasi lainnys.

d Bagian akuntansi yang bertugas membuat jurnal pendapatan penumpang dan
jurnal penerimaan kag/bank dan pengeluaran kas/bank untuk diproses menjadi
laporan keuangan

& Bagian pengendalian pendspatan ( Kanter Pusat & Bandung ) yang bertugas
menerima kporan Fendapaten Penumpang dan Penerimaan Kas/hank.

Bagian akuntansi menerima daftar benwk Z12¢/8AB, bentuk B13/SAB dan

BIS/SAB dari bagian perbendaberawan. Daftar — daftar tersebut yang nantinya

diproses lebih lanjut ke dalam daftar analisa yaiiu:

a Deftar anelisa pendapatan penumpang beniuk DIN/SAB

h Daftar analisa penerimaan kasfbank benwic DI2/SAB

& Daftar analisa pengeluaran kasfbank bentuk D2 a/SAR

Setelah dibuat daffar benmk DIO/SAB dan benwk DI2/SAB, maka bagian

Akuntansi mencatat k2 dalam jumal bentuk Al8/SAB, yang selanjutnya akan

diproses menjadi laporman keuangan, yang nantinys akan dipertanggungjawabkan

kepada direksi pusat ( Bandung pada akhir periode.

Prosedur akuniansi penjuzlan tiket pada FT Kereta Api ( Persero ) DAOP [V

Stasion Poneol adaiah sebags benkut:
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a Bagian Loket
Setelah transaksi penjualan tket, bagian [dket mermbuat daftar hatan karcis
bentuk 215/5AB, kemudian dipindah dalam daftar Penertmaan Kas/Bank
bentuk 50i/SAB yang dibuat rangkap 3 yaitu:
) Untuk bagian perbendaharawan
3 Unwk bagian niaga
9 Sebagai arsp
h Bagian Perbendaharawan
Meniransfer uang dari bagian loket ke BNI setiap harinya, kemudian membuat
Analisa Penerimasn Kas/Bank rangkap 3, vaitu:
1) Untok bagiar akuntansi
2y Untuk bagin pengendalian pendapatan
3 Schagai arsip
Juga membuar daftar gabungan dan analisa peadzpatan penumpang rangkap 3,
yauiu:
) Untik bagan akuntans
2 Untuk bagian pengendalian pendapatan
3 Sebogai arsip
¢ Bagian Nizga
Mencatat pendapatan anglaan perumpang dan membuat laporan penerimaan

pendapatan.



d. Bagian Akuntansi
Mencatat pendapatan penumpang dari setap stasiun dan dipindah dalam
daftar gabungan pendapatan penumpang untuk & jurnal le dalem jumsl
pendapatan penumpang. Juga membuat Daftar Analisa Penerimaan kas/bank
wntuk kemudian dijurnal ke jurnel peneritaan kas/bank

& Bapgian Pengendaiian
Menerims laporan pendapatan penumpang Jden analisa penerimaan kas/bank.

Dokumen yang cligunakan yaitu

L

Z
3

=

E= N ¥

i

Karcis,

Daftar Harlan Karets,
Bukii Penerimaan Kas,
Bukii Setor Bank,

Bulti Setoran,

Bukti Persediaan Karcis,
Bukti Pengehraran Karcis,

Duftar Bulanan Analisa Kiriman yang Datang,
Sural Angkutan Barang,

Catatan akuntansi yurg digunakan vyaitu

L.

Bukt: Jurnal

Laporan yeng dihasilkan yaitu Laporan Analisa Penerimaan Kas, Laporan
Gabungan Pendapatan, dan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan

laba/rugi.
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Z Pongendalian imtern yarg diterapkan swdah adamya unswr organisasi  yaitu
pemisahan fungsi, orosedur pencatatan, dan prakiik yang sehat,

3. DBagan alir sistemn sudak sesud dengan prosedir yang dilaksanakan.

UNISSULA
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BAB V

PENUTUD

5.1. Kesimpulan

1. Hashi penelitian i menunjukkan behwa sistem akuntansi penerirmaan kas
bk dad piutang cen penjmlan tupat pada PT Kercta Api Indonesia
(Perscro) DAOP IV Scmarang dalam pelaksanaannya melibatkan beberapa
fungd yang terkait, yaitu finpd gudang {stasiun pengiriny), fings qudang
(stasiun tujuan) bendabara {(stasiun @uan}, fungsl loket, dan fungs
akuntansi. Dokemcn yang dicunakan vaitn Karcis, Daftar Hanzn Karcis,
Bukti Penerimaan Kas Tkt Setor Bank, Bukti Setoran, Bukti Persediaan
Karcts, Bukti Pengeluaran Karcis, Daflar Bulanan Analisa Kiriman yang
Datang, dan Surat Anghutan Barang. Catatan asluntansi yang digunskan
yaim Bukti Jumal CLaporan yang dihasilkan yaity Laporan Analisa
Penerimean Kas Laporan Gabungan Pendapatan, din laporan kenangan
yang terdiri dari neraca dan laporan labafrupi,

2 Pengendaliz n igiern yang ditcrapkan sudah adamya unsur organisasi yaiu
pemisahan fangsi, prosedur pencatatan, dan prakeik vang schat. Bagan afr
sistem sucah sesual dengan prosedur yang dilaksanakan,

5.2. Saran
Saren yang dapat Penulis berikan adabh scbaiknya bukti pemberitabusn
dari pengirim batanp #as pembayaran biaya pengangkutan mrang melalu

rckening  stasiun  tujuan  disertai buki sctor tank  apgar kehenaran  surat
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pemberitahuan  terscbut  dapat  dipertanggungjawabkan dan  scbaiknya bagian
bendahara stasim mengooek jumlah karcis yang terjual setiap hari melalui Daftar
Harian Karcls yang ada di bagian loket, schinppa bagian loket benarbenar
menyvrahkan kas daam jumlah pemib semiai dengan jumlah karcs yang termal
pada han #u tarpa ada penggelapan vang dari hasil penualan karcis.

UNISSULA
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h. PT. KERHA ASF (Peorsoro)

ODAER AH QPEHASHY SEMATANG

‘Moo | DLOGIfVI 03 /01V2009 Semarang, 10 Agustus 2009
Larmpyan L = b Hepsta
©  Hin Magan ¥i1, Ketua Progam O3 Fakultas
e I s Exonomi UNISSULA
d
SEMARANG

1. Menumuk surat Saudara  Nomor - BB2/E/SA-ED3/VII/Z009 tanggat 6
Agustus 2009 perihal tersebut pada pokek surat, diberiativkan thengan

hormat bohwa pada  prnsprya kame bersedin  menenma  mahasiwa

Saudara untuk melakukan ma ,.;;- ketentuan sebaga berkul

l_.-'

MEnyLSUn
{Persero)
Surmber  Daya

3. Demkian ha

Tembusan !

1 Kepala Stasin Besar Semarang Foncal .
2 Arsip.
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